
I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tamani Nasionali Kerincii Seblati (TNKS)i memlikii luasani hampiri 1,4i jutai hektar,i dimanai 

luasani tersebuti tersebari dii empati provinsii (Jambi,i Sumaterai Barat,i Bengkulu,i dani Sumaterai 

Selatan) TNKSi inii memilikii wilayahi geografisi yangi cukupi beragami dimanai terdapati berbagaii 

keindahani alami yangi masihi terjagai kelestariannya,i sepertii kawasani lembah,i pegunungan,i hutan,i 

danau,i dani airi terjun,i TNKSi dii tetapkani sebagaii kawasani yangi telahi dinobatkani sebagaii situsi 

warisani dunia.i Tamani nasionali kerincii seblati merupakani hutani hujani tropisi yangi menjadii 

tempati perlindungani keberadaani florai dani faunai dii dalamnyai termasuki berbagaii jenisi yangi 

faunai dani florai terancami punah. 

TNKSi memilikii beberapai kawasani hutani rawai yangi salahi satunyai adalahi rawai bento,i yangi 

manai rawai Bentoi merupakani rawai tertinggii yangi adai dii Sumaterai yaitui padai ketinggiani 1375i 

mdpl.i Kawasani rawai dengani luasi kurangi lebihi 1000i hai inii memilikii ekosistemi rawai yangi terdirii 

atasi rumputi rawai gambut,i hutani rawai kerdil,i sertai danaui rawai kerdil. iRawai Bentoi jugai salahi 

satui kawasani wisatai alami dengani keterwakilani ekosistemi yangi masihi alamii dani mempunyaii 

komunitasi alami yangi unik,i langka,i dani indah. Taman Nasional Kerinci Seblat (2018). 

Hutani dani lahani gambuti merupakani salahi satui tipei ekosistemi lahani basahi (Mitschi andi 

Gosselink,i 2000).i Luasi lahani gambuti dii Indonesiai diperkirakani sekitari 14,95i jutai hektari 

tersebari dii pulaui Sumatera,i Kalimantani dani Papuai sertai sebagiani kecili dii Sulawesii (Wahyuntoi 

et al,i 2013a).i Keberadaani ekosistemi hutani dani lahani gambuti saati inii semakini terusi terancam,i 

karenai statusi eksistensinyai mendapati tekanani sangati berati olehi berbagaii aktivitasi dani kegiatani 

manusiai yangi tidaki ramahi lingkungani (Phillip,i 1998;i Saharjo,i 2007;i Lavoreli et al,i 2007;i 

Anonim,i 2010a).  

Datai menunjukkani darii sekitari 14,95i jutai hektari lahani gambuti diperkirakani 6,66i jutai hektari 

ataui 44,6%i telahi terdegradasii (Wahyuntoi et al,i 2013a;i Wahyuntoi et al,i 2013b).i Tatai airi yangi 

salahi menjadii penyebabi utamai terjadinyai degradasii lahani gambuti (Masganti,i 2003).i Selaini itui 

degradasii lahani gambuti jugai dapati disebabkani olehi kebakarani dani kegiatani penambangani 

(Masgantii et al,i 2014).i Lebihi parahi lagii akibati kebakarani hutani dani gambuti akani memberikani 

kontribusii terhadapi perubahani iklimi globali sebagaii akibati pertambahani emisii gasi rumahi kacai 

yangi dilepaskani kei udarai (Masgantii et al,i 2014).i Padahali fungsii utamanyai adalahi sebagaii 



sumberdayai keanekaragamani hayatii dani tempati penyimpani karboni dii alami (Whelan,i 1995;i 

Hooijeri et al,i 2006;i Joosten,i 2009).i Kebakarani hutani dani lahani gambuti seringi terjadii saati 

pembukaani lahan,i yangi menjadii kontributori emisii gasi rumahi kacai tertinggii dani seringi 

menyudutkani Indonesiai dalami forumi internasionali tentangi lingkungani dani perubahani iklimi 

(Agusi dani Subiksa,i 2008;i Subiksai et al,i 2011).i Pembakarani mempercepati prosesi subsidensii 

gambuti dani degradasii lahan,i padahali kecepatani pembentukani gambuti untuki hutani primeri hanyai 

3i mm/tahuni (Andriesse,i 1988). 

Rawai Bentoi merupakani rawai tertinggii yangi adai dii Sumaterai yaitui padai ketinggiani 1375i 

mdpl.i Kawasani rawai dengani luasi kurangi lebihi 1000i hai inii memilikii ekosistemi rawai yangi terdirii 

atasi rumputi rawai gambut,i hutani rawai kerdil,i sertai danaui rawai kerdil.i Rawai Bentoi jugai salahi 

satui kawasani wisatai alami dengani keterwakilani ekosistemi yangi masihi alamii dani mempunyaii 

komunitasi alami yangi unik,i langka,i dani indah.i Dipilihnyai lokasii penelitiani dii hutani Rawai Bentoi 

karenai padai kawasani hutani tersebuti belumi diketahuii jenisi vegetasii darii kelasi penutupani lahani 

sehinggai menggunakani metodei obiai dapati dilakukani analisisi terhadapi jenisi vegetasii padai 

kawasani hutani tersebut. 

Vegetasii yangi menyususuni ekosistemi hutani gambuti merupakani spesiesi spesiesi tumbuhani 

yangi selalui hijau.i Kebanyakani florai padai hutani gambuti mengalamii modifikasii perubahani 

bentuki tubuhi sesuaii dengani kebutuhannyai sepertii memilikii akari nafasi untuki memperolehi 

oksigeni dii habitati rawai gambuti yangi hamperi selalui tergenangi (MacKinnoni et al,i 2000).i Melihati 

darii sebarani hutani gambuti tersebuti tentui masing-masingi tempati memilikii keragami florai yangi 

cukupi bervariasii dani memilikii tumbuhani yangi khas.i Hutani gambuti memangi miskini unsuri 

haranya,i namuni dilihati darii keanekaragamani florai yangi adai dii dalamnyai relatifi tinggii dengani 

kekhasani dani keunikanyai masing-masing.i Kondisii tanahi dani keadaani lantaii hutani yangi lembabi 

dani hampiri selalui tergenang,i jugai dapati mempengaruhii bentuki dani sifati padai tumbuhan.i 

Beberapai jenis-jenisi tumbuhani yangi dilindungii beradai dii hutani rawai gambuti kinii terancami 

punahi sepertii diantarannyai jenisi Ramini (Gonystylusi bancanus),i Jelutungi (Dyerai lowii)i dani 

banyaki jenisi darii merantii (Shoreai spp)i yangi diakibatkani olehi penebangani dani kebakarani 

(Jauhiainen,i 2005). 

Tajuki pohoni adalahi kenampakani darii keseluruhani daun,i cabang,i ranting,i bungai dani buah.i 

Jaraki tanami pohoni mempengaruhii posisii dani bentuki tajuk.i Pohoni dengani jaraki tanami yangi 

lebari memilikii bentuki tajuki yangi lebari ataui lebihi mengarahi kesamping,i sedangkani pohoni 



dengani jaraki tanami yangi sempiti memilikii tajuki yangi kecili dani menjulangi kei atasi (Mahendra,i 

2009).i Menuruti Lanisai (2015),i bentuki dani posisii tajuki mempengaruhii produksii buah.i Posisii 

tajuki yangi terkenai cahayai mataharii penuhi dani bentuki tajuki yangi simetrisi (lebari dani berbentuki 

lingkarani utuh)i menghasilkani produksii buahi yangi lebihi banyaki dibandingkani pohoni dengani 

posisii tajuki yangi tidaki terkenai cahayai mataharii penuhi dani bentuki tajuki tidaki simetris.i  

Menuruti Soemitroi (1992)i dalami manuali kehutanani menyatakani bahwai biasanyai dibedakani 

antarai pengertiani pertumbuhani dengani riapi (increment),i tetapii dii dalami percakapani sehari-harii 

seringi kalii keduanyai dianggapi sinonim.i Biasanyai riapi dipakaii untuki menyatakani pertambahani 

volumei ataui tegakani peri satuani waktui tertentu.i Riapi jugai seringi digunakani untuki menyatakani 

pertumbuhani nilaii tegakan,i pertambahani diameteri ataui tinggii pohoni setiapi tahun.i Riapi pohoni 

berbeda-bedai untuki jenisi pohoni yangi berbeda.i Untuki itui dapati dipahamii bahwai riapi 

pertumbuhani dipengaruhii olehi faktori tempati tumbuhi sepertii kesuburani tanah,i iklimi dani 

ketersediaani air.i Salahi satui ukurani keberhasilani tersebuti adalahi persentasei (%)i tumbuhi tanamani 

sebagaii dasari untuki menetapkani kegiatani pemeliharaani lanjutan. 

Sejalan dengan waktu dan perkembangan ilmu pengetahuan,untuk mengetahui pertumbuhan 

tajuk (riap) sejumlah pohon dalam hutan dapat di perbaharui dengan teknologi berupa SIG salah 

satunya yaitu penggunaan citra resolusi tinggi. yang mana SIG ini merupakan teknologi yang 

dapat mengehemat waktu, biaya dan dapat memudahkan dalam pengambian dan pengelolaan 

data terhususnya untuk mengetahui persebaran vegetasi dan pohon di dalam kawasan hutan. 

Menuruti Winarsoi S.i dani Hartatii S.i (2011).i SIGi didefinisikani sebagaii sebuahi sistemi 

informasii yangi mampui mengolah,i menyimpan,i dani menampilkani kembalii data‐datai yangi 

memilikii informasii geografis/spasial.i Sementarai Menuruti Budii G.i (2011),i SIGi merupakani suatui 

sistemi komputeri yangi terintegrasii dii tingkati fungsionali dani jaringan,i komponeni SIGi terdirii darii 

perangkati kerasi (hardware),i perangkati lunaki (software),i datai dani Informasii Goegrafisi sertai 

Menajemen. 

Menuruti Ahmadi Y.i (2010),i aplikasii SIGi dalami kehidupani sehari-harii telahi dimanfaatkani 

untuki penentuani letaki ibui kotai ataui pusati pertumbuhani wilayah,i perecanaani tatai ruang,i evaluasii 

kemampuani dani kesesuaiani lahan,i penentuani tingkati bahayai erosii suatui kawasan,i penentuani 

arahani pemanfaatani lahan,i rehabilitasii dani konservasii lahani dani lain-lain. 

SIGi telahi mengalamii perkembangani yangi cukupi pesati sehinggai teknologii dani informasinyai 

dapati diaplikasikani padai berbagaii bidangi kehidupan.i Contohi aplikasii SIGi padai berbagaii bidangi 



diantaranyai bidangi sumberdayai alam,i perencanaan,i kependudukan,i lingkungan,i pariwisata,i 

ekonomi,i bisnisi dani marketing,i biologi,i telekomunikasi,i kesehatani dani militeri Adolofi A.i D.i 

(2013). 

Berdasarkani uraiani diatas,i untuki mengetahuii kondisii persebarani vegetasii hutani rawai Bento,i 

makai penulisi tertariki untuki melakukani penelitiani yangi berjuduli “ANALISIS PERKEMBANGAN 

VOLUME POHON DENGAN TAJUK POHON DI HUTAN RAWA BENTO  TAMAN 

NASIONAL  KERINCI SEBLAT MENGGUNAKAN CITRA RESOLUSI TINGGI”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Rawa bento adalah salah satu daerah yang saat ini belum diketahui secara pasti potensi 

pohon yang terkandung di dalam kawasan hutannya, khususnya di sekitar area rawa bento 

tersebut. Berdasarkan masalah di atas penulis ingin mengetahui penyebaran pohon yang berada 

pada area rawa tersebut. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memahami kondisi tersebut adalah dengan 

melakukan analisis pertumbuhan tajuk pohon di sekitar rawa bento dalam pengelolaan kawasan 

hutan dimasa yang akan datang dengan menggunakan Citra Satelit. 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuani darii penelitiani inii adalahi untuki mengetahuii tingkat perkembangan individu pohon 

yang ada pada hutan rawa bento. 

 

1.4 Manfaati Penelitian 

Hasili darii penelitiani inii diharapkani dapati memberikani informasii terbarui mengenaii 

perkembangan individui pohoni yangi adai dii areai rawai bento. 

 

 


